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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja (LKj) Asisten Deputi Bidang Hubungan Kemasyarakatan
dan Protokol Tahun 2018 disusun sebagai bentuk komitmen untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tujuan dan sasaran strategis unit kerja
secara transparan dan akuntabel kepada stakeholders dan masyarakat.

Dalam laporan kinerja ini disajikan informasi yang akurat tentang
keberhasilan dan/atau kegagalan pencapaian Indikator Kinerja Tahun 2018
sebagai ukuran kinerja yang telah diperjanjikan dalam dokumen Penetapan
Kinerja yang ditunjang dengan pencapaian sasaran strategis, program, dan
kegiatan. Laporan ini juga dilengkapi dengan analisis atas capaian kinerja serta
akuntabilitas keuangan menyangkut keekonomisan, efisiensi, dan efektivitas
penggunaan anggaran yang dikaitkan dengan pencapaian sasaran strategis
Asisten Deputi Bidang Hubungan Kemasyarakatan dan Protokol.

Kami mengharapkan informasi yang disajikan dalam laporan ini dapat
dijadikan masukan bagi perbaikan secara berkelanjutan untuk penguatan dan
peningkatan akuntabilitas kinerja di lingkungan Sekretariat Kabinet (Setkab),
guna mewujudkan organisasi yang berorientasi pada hasil sejalan dengan
tujuan reformasi birokrasi.

Akhir kata, semoga laporan kinerja ini dapat memenuhi harapan sebagai
pertanggungjawaban kami kepada stakeholders dan masyarakat serta sebagai
pendorong peningkatan kinerja Asisten Deputi Bidang Hubungan
Kemasyarakatan dan Protokol.

Jakarta, Januari 2019

Al Furkon\Setiawan



RINGKASAN EKSEKUTIF

Komitmen untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan kinerja yang
telah diperjanjikan kepada stakeholders dan masyarakat digambarkan dalam
Laporan Kinerja (LKj) Asisten Deputi Bidang Hubungan Kemasyarakatan dan
Protokol (Asdep Humas dan Protokol) Tahun 2018. Laporan ini disusun
berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Asdep Humas dan Protokol Tahun
2015-2019 yang dijabarkan dalam dokumen Penetapan Kinerja (PK) dan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2018.

Secara keseluruhan Asdep Humas dan Protokol telah berhasil
memenuhi kinerja yang telah diperjanjikan pada tahun 2018. Dari 2 (dua)
indikator yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja pada tahun 2018,
semuanya memiliki tingkat capaian sangat baik (85%-100%). Keberhasilan
tersebut merupakan wujud komitmen Asdep Humas dan Protokol untuk
melakukan penyelenggaraan hubungan kemasyarakatan serta koordinasi
pelaksanaan keprotokolan terkait kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet
serta rapat dan/atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh
Presiden, yang berkualitas yang merupakan sasaran strategis unit kerja pada
periode 2015-2019.

Di tahun 2018, yang telah memasuki tahapan akhir pelaksanaan
rencana jangka menengah 2015-2019, Asdep Humas dan Protokol telah berhasil
meningkatkan dan memperkokoh fondasi penyelenggaraan hubungan
kemasyarakatan serta koordinasi pelaksanaan keprotokolan terkait kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet serta rapat dan/atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden yang berkualitas yang ditunjukkan
oleh aspek kecepatan, keakuratan, keutuhan, dan kepuasan stakeholders dalam
pemanfaatan output yang dihasilkan. Peningkatan kualitas tersebut merupakan

tujuan strategis dari unit kerja.



Tabel 1: Capaian Indikator Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018

Progri?ns/alzaer;ia tan Indikator Kinerja | Target | % Capaian Pfr?ct:f)(a)ir;n
1 2 3 4 5
Terselenggaranya | Persentase kepuasan | 100,00% 89,58 Sangat Baik
Hubungan terhadap pelayanan
Kemasyarakatan | permohonan
dan Keprotokolan | informasi hasil
Sekretariat peliputan kegiatan
Kabinet yang Kabinet dan
Berkualitas Sekretariat Kabinet
Persentase kepuasan | 100,00% 89,32 Sangat Baik
terhadap layanan
keprotokolan
kepada Sekretaris
Kabinet dalam
rangka dukungan
kegiatan yang
dihadiri oleh
Presiden

Inovasi dengan pemanfaatan teknologi informasi yang intensif
merupakan kunci dari terus meningkatnya kualitas penyelenggaraan hubungan
kemasyarakatan serta koordinasi pelaksanaan keprotokolan terkait kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet serta rapat dan/atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden yang dilakukan oleh Asdep Humas
dan Protokol. Pemanfaatan teknologi nirkabel, on the go (OTG), aplikasi berbasis
web, media sosial, serta teknologi informasi lainnya telah mendukung
pengumpulan, pengolahan, serta penyebarluasan informasi terkait kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet secara cepat, tepat, dan akurat kepada
masyarakat. Diversifikasi penyajian informasi juga terus dilakukan Asdep
Humas dan Protokol, baik dalam bentuk berita, berita foto, infografis, video,

meme, atau transkripsi. Upaya-upaya ini telah berhasil menjadikan Sekretariat




Kabinet menjadi salah satu sumber informasi utama bagi masyarakat terkait
kegiatan kabinet pemerintahan dan juga program dan kebijakan pemerintah.
Dari sisi penggunaan anggaran, pada tahun 2018 Asdep Humas dan
Protokol mendapatkan alokasi anggaran dalam pagu revisi sebesar
Rp1.800.000.000 (satu miliar delapan ratus juta rupiah). Dana yang diperoleh
dialokasikan untuk melakukan kegiatan-kegiatan dengan penyerapan
anggaran sebesar Rp1.791.493.389 (satu miliar tujuh ratus sembilan puluh satu
juta empat ratus sembilan puluh tiga ribu tiga ratus delapan puluh sembilan

rupiah) atau 99,52%.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Penjelasan Umum Organisasi
Asisten Deputi Bidang Hubungan Kemasyakatan dan Protokol
dibentuk pada tanggal 19 Juni 2015, berdasarkan Peraturan Sekretaris

Kabinet Republik Indonesia (Perseskab) Nomor 4 Tahun 2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Kabinet. Berdasarkan Perseskab

4/2015 tersebut, Asdep Humas dan Protokol berada dan bertanggung

jawab secara langsung kepada Deputi Bidang Dukungan Kerja Kabinet

serta mempunyai tugas melaksanakan hubungan kemasyarakatan serta
koordinasi pelaksanaan keprotokolan rapat dan/atau pertemuan yang
dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Asdep Humas dan Protokol
menyelenggarakan fungsi:

1. penyiapan kebijakan hubungan kemasyarakatan, penyusunan
komunikasi hubungan kemasyarakatan, peliputan, pengidentifikasian,
pengklasifikasian, dan pengolahan informasi, serta pemantauan dan
evaluasi media berkaitan dengan kegiatan Kabinet dan Sekretariat
Kabinet;

2. peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet;

3. penyebarluasan informasi dan pemberian layanan informasi,
pengelolaan media serta pengoordinasian penyelenggaraan hubungan
kemasyarakatan yang berkaitan dengan kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet;

4. penyiapan keprotokolan rapat atau pertemuan yang dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Sekretaris Kabinet serta koordinasi pelaksanaan
keprotokolan rapat dan/atau pertemuan yang dipimpin dan/atau

dihadiri oleh Presiden;



5. pelaksanaan koordinasi antar unit kesekretariatan lembaga negara dan
kementerian/lembaga dalam rangka mendukung acara, rapat atau
pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Sekretaris Kabinet;

dan

S

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Deputi Bidang Dukungan

Kerja Kabinet.

B. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Asdep Humas dan Protokol dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

Gambar 1: Struktur Organisasi Asdep Humas dan Protokol



C. Aspek Strategis (Strategic Issued)

Asdep Humas dan Protokol memiliki visi “menjadi Asisten
Deputi yang profesional dan handal dalam penyelenggaraan hubungan
kemasyarakatan dan protokol guna mendukung kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet”. Adapun rumusan misinya adalah:

1. Mengelola informasi secara maksimal terkait kegiatan kabinet dan
Sekretariat Kabinet;

2. Melayani dan mendiseminasikan informasi secara maksimal terkait
kegiatan kabinet dan Sekretariat Kabinet;

3. Memberikan dukungan keprotokolan bagi Sekretaris Kabinet dalam
rangka dukungan kegiatan yang dihadiri oleh Presiden secara
maksimal.

Berdasarkan visi dan misi tersebut ditetapkanlah tujuan strategis
sebagai hasil akhir jangka panjang yang ingin diperoleh oleh unit kerja.
Tujuan strategis yang ditetapkan adalah “meningkatnya kualitas
pelaksanaan hubungan kemasyarakatan dan protokol terkait kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet”. Selanjutnya, ditetapkan sasaran
strategis yaitu “terwujudnya penyelenggaraan hubungan kemasyarakatan
serta koordinasi pelaksanaan keprotokolan terkait kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet serta rapat dan/atau pertemuan yang dipimpin
dan/atau dihadiri oleh Sekretaris Kabinet yang berkualitas”.

Dalam mencapai tujuan serta sasaran strategis tersebut, Asdep
Humas dan Protokol bertumpu pada 3 (tiga) kunci utama, yaitu teknologi
informasi, inovasi, dan sumber daya manusia.

Di era digital di mana teknologi informasi berkembang sangat
cepat, kemampuan untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi
informasi yang ada merupakan hal yang mutlak dipenuhi Asdep Humas
dan Protokol dalam berperan aktif untuk menyebarluaskan informasi
terkait kegiatan Kabinet, kinerja pemerintah, dan informasi kebijakan

pemerintah yang benar dan berimbang secara cepat, tepat, akurat.
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Asdep Humas dan Protokol juga memiliki kemampuan berinovasi
untuk menghasilkan berbagai produk informasi terkait kegiatan Kabinet
serta kinerja dan kebijakan pemerintah yang tidak hanya bermanfaat tetapi
juga menarik bagi masyarakat. Pada tahun 2018, Sekretariat Kabinet melalui
Asdep Humas dan Protokol, bekerja sama dengan Bank Mandiri,
menyelenggarakan lomba #MenujulndonesiaMaju di berbagai kanal media
sosial (medsos) yang dikelola, yaitu Youtube, Facebook, Twitter, dan
Instagram. Penyelenggaraan lomba ini adalah wujud inovasi Asdep Humas
dan Protokol untuk dapat menarik minat masyarakat untuk lebih mengenal
Kabinet Kerja beserta program dan capaiannya, serta kemudian bersama-

sama mendukung program dan kebijakan pemerintah tersebut.

IESIA b

SENHE TARIAT KABINE T
REFUBLIK INDONESIA

Sebutkan Pemerintah lerus melakukan berbagal upays untuk

gmpat ]gmbaga = membenahl fundamental perekonomlan Indonesla
4 8 Perbalkan struktural yang dllakukan dalam upaya

pemeringkat peningkatan Iklim usaha dan Investas! berhasll

internasional yang mendapatkan pengakuan darl dunia Internasional.

memberikan pengakuan

kepada Indonesia

sebagai negara

layak investasi!

FORMAT JAWABAN:

didukung oleh:

Gambar 2: Salah Satu Pertanyaan untuk Lomba Medsos Setkab

Sumber daya manusia (SDM) merupakan potensi ketiga yang
dimiliki Asdep Humas dan Protokol. Kapasitas yang dimiliki SDM yang
ada, terutama di segi kreativitas, inovasi, dan orientasi pelayanan, telah
memungkinkan Asdep Humas dan Protokol untuk dapat terus
menyelenggarakan hubungan kemasyarakatan melalui penyebarluasan

informasi serta koordinasi pelaksanaan keprotokolan terkait kegiatan
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Kabinet dan Sekretariat Kabinet serta rapat dan/atau pertemuan yang

dipimpin dan/atau dihadiri oleh Sekretaris Kabinet yang berkualitas.

D. Permasalahan Utama
Asdep Humas dan Protokol dalam mencapai tujuan dan sasaran

strategisnya secara optimal dihadapkan pada berbagai kendala, antara lain:

1. Kuantitas Sumber Daya Manusia
Meskipun kapabilitas SDM adalah merupakan suatu potensi strategis
yang dimiliki Asdep Humas dan Protokol, kurangnya jumlah SDM yang
ada dapat menjadi faktor yang menyebabkan kurang optimalnya
pencapaian sasaran dan tujuan strategis. Dalam menghadapi persoalan
ini unit kerja terus melakukan upaya penambahan jumlah personil
melalui unit kerja yang membidangi pengelolaan SDM di Sekretariat
Kabinet.

2. Dukungan Sarana dan Prasarana
Informasi kegiatan Kabinet serta kinerja pemerintah merupakan produk
kunci dari Asdep Humas dan Protokol. Dalam rangka menghasilkan
informasi yang cepat dan berkualitas tentu diperlukan sarana dan
prasarana yang mendukung, misalnya perlengkapan kamera foto dan
video yang dilengkapi teknologi nirkabel serta peralatan pendukung
lainnya. Saat ini, berbagai peralatan yang dibutuhkan tersebut belum
sepenuhnya tersedia.

3. Koordinasi dengan Unit Kerja dan Instansi Pemerintah
Terakhir, Asdep Humas dan Protokol perlu terus meningkatkan dengan
unit kerja di lingkungan Sekretariat Kabinet maupun Lembaga
Kepresidenan serta Kementerian dan Lembaga (K/L) untuk dapat

mewujudkan tujuan dan sasaran strategis.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

A. Gambaran Umum Perencanaan Kinerja
Pada tahun 2018, Asdep Humas dan Protokol menyelenggarakan 1

(satu) program, yaitu “Penyelenggaraan Dukungan Kebijakan kepada

Presiden Selaku Kepala Pemerintahan”. Program tersebut kemudian

dijabarkan ke dalam 1 (satu) kegiatan, yaitu “Dukungan hubungan

kemasyarakatan serta koordinasi dan penyiapan keprotokolan rapat,
pertemuan, atau kegiatan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh

Sekretaris Kabinet serta koordinasi pelaksanaan keprotokolan rapat

dan/atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Presiden”.

Kegiatan tersebut kemudian dijabarkan dalam 3 (tiga) sub kegiatan sesuai

dengan tugas dan fungsi unit kerja, yaitu:

1. Penyusunan strategi hubungan kemasyarakatan, peliputan dan
pengolahan Informasi, serta pemantauan media (631), termasuk ke
dalam layanan hubungan kemasyarakatan dan komunikasi;

2. Penyebarluasan dan pelayanan informasi, pengelolaan media, serta
penyelenggaraaan koordinasi hubungan kemasyarakatan (632),
termasuk ke dalam layanan hubungan kemasyarakatan dan
komunikasi; dan

3. Pelayanan keprotokolan dan dukungan administrasi acara Sekretaris
Kabinet, serta koordinasi antar kesekretariatan kementerian/lembaga

(633), termasuk ke dalam layanan protokoler.
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B. Ringkasan/Ikhtisar Penetapan Kinerja
Pada tahun 2018, kinerja Asdep Humas dan Protokol dalam
menjalankan tugas dan fungsinya untuk mencapai sasaran strategis sesuai
dengan visi dan misi organisasi diukur dengan menggunakan 2 (dua)
indikator kinerja sebagaimana tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja

Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018 (Tabel 2).

Tabel 2: Perjanjian Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018

Progriﬁ/al?eréiatan Indikator Kinerja Target
1 2 3
Terselenggaranya Persentase kepuasan terhadap 100,00%
Hubungan pelayanan permohonan informasi
Kemasyarakatan dan hasil peliputan kegiatan Kabinet

Keprotokolan Sekretariat | dan Sekretariat Kabinet
Kabinet yang Berkualitas

Persentase kepuasan terhadap 100,00%
layanan keprotokolan kepada
Sekretaris Kabinet dalam rangka
dukungan kegiatan yang dihadiri
oleh Presiden

Indikator kinerja “persentase kepuasan terhadap pelayanan
permohonan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat
Kabinet” digunakan untuk mengukur kemampuan Asdep Humas dan
Protokol untuk memenuhi ekspektasi stakeholders dalam memberikan
pelayanan informasi terkait kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet baik
dalam bentuk berita, infografis, transkripsi, foto, serta video melalui laman
resmi, media sosial, dan sarana publikasi lainnya. Aspek persyaratan,
prosedur, dan ketepatan waktu pelayanan merupakan parameter yang
digunakan dalam mengukur kepuasan terhadap permohonan informasi.
Demikian juga dengan aspek sumber daya manusia dan juga kualitas dari
informasi yang dihasilkan, juga digunakan untuk menjadi parameter

penilaian kemampuan Asdep Humas dan Protokol.
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Indikator kinerja “persentase kepuasan terhadap layanan
keprotokolan kepada Sekretaris Kabinet dalam rangka dukungan
kegiatan yang dihadiri oleh Presiden” adalah indikator yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan perlaksanaan keprotokolan dalam
menunjang kelancaran rapat atau pertemuan yang dipimpin dan/atau
dihadiri oleh Sekretaris Kabinet dalam rangka dukungan kegiatan yang
dihadiri oleh Presiden baik sebelum, saat, ataupun sesudah kegiatan
berlangsung.

Target capaian masing-masing indikator kinerja ditetapkan dengan
memperhatikan dan mengevaluasi capaian indikator kinerja sejenis pada
tahun-tahun sebelumnya, serta dengan memperhatikan dinamika yang

berkembang terkait ritme kerja pemerintahan saat ini.

. Ikhtisar IKU Tahun 2018

Indikator Kinerja Utama (IKU) atau Key Performance Indicator adalah
tolok ukur yang ditetapkan dalam menilai keberhasilan dari suatu sasaran
dan tujuan strategis organisasi. Keberhasilan Asdep Humas dan Protokol
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yang tertuang dalam
tujuan dan sasaran strategis dipengaruhi oleh 2 (dua) IKU sebagaimana

yang terdapat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3: Indikator Kinerja Utama (IKU) Asdep Humas dan Protokol
Tahun 2018

No Uraian Alasan Sasaran Strategis

1 2 3 4

1 | Persentase Mengukur kinerja Terselenggaranya
kepuasan terhadap | organisasi dalam Hubungan
pelayanan memberikan pelayanan | Kemasyarakatan
permohonan informasi berkaitan dan Keprotokolan
informasi hasil dengan kegiatan kabinet | Sekretariat Kabinet
peliputan kegiatan | dan Sekretaris Kabinet yang Berkualitas
Kabinet dan berupa berita, transkripsi,
Sekretariat Kabinet | foto, video, foto,

infografis, dll
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No Uraian Alasan Sasaran Strategis
1 2 3 4
2 | Persentase Mengukur kinerja

kepuasan terhadap | organisasi dalam
layanan memberikan layanan
keprotokolan keprotokolan dan
kepada Sekrataris | penyelenggaraan acara
Kabinet dalam kepada Sekretaris
rangka dukungan | Kabinet

kegiatan yang

dihadiri oleh

Presiden

Dari 2 (dua) indikator kinerja yang tercantum dalam Perjanjian
Kinerja Asdep Humas dan Protokol, 1 (satu) indikator yaitu “persentase
kepuasan terhadap pelayanan permohonan informasi hasil peliputan
kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet” digunakan untuk mengukur
kemampuan Asdep Humas dan Protokol dalam menghasilkan dan
menyebarluaskan output berupa informasi terkait kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet yang berkualitas, yang tercermin dari aspek kepuasan
para stakeholders yang merupakan outcome dari pelayanan yang dilakukan.
Selain kualitas output yang dihasilkan, kemudahan prosedur pelayanan
serta kehandalan sumber daya manusia juga menjadi parameter dalam
mengukur tingkat kepuasan para stakeholders tersebut.

Sedangkan 1 (dua) indikator lainnya yaitu “persentase kepuasan
terhadap layanan keprotokolan kepada Sekretaris Kabinet dalam rangka
dukungan kegiatan yang dihadiri oleh Presiden” menunjukkan
kemanfaatan (outcome) serta kepuasan stakeholders terhadap pelayanan
keprotokolan dan penyelenggaraan acara yang dihasilkan oleh Asdep
Humas dan Protokol.

Kedua indikator ini digunakan sebagai Indikator Kinerja Utama
(IKU) untuk mengukur kemampuan unit kerja dalam mencapai sasaran

yang telah ditetapkan.
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Dari sisi anggaran, pada tahun 2018 Asdep Humas dan Protokol
mendapatkan pagu anggaran sebesar Rp3.000.000.000 (tiga miliar rupiah),
yang kemudian direvisi menjadi sebesar Rp1.800.000.000 (satu miliar

delapan ratus juta rupiah).
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BAB III
CAPAIAN KINERJA

Laporan kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018 merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas target-target yang telah diperjanjikan dalam
dokumen perjanjian kinerja Asdep Humas dan Protokol yang ditandatangani
oleh pimpinan unit kerja sebagai penerima mandat dan atasan pimpinan unit
kerja sebagai pemberi mandat. Oleh karena itu, pengungkapan dan penyajian
akuntabilitas kinerja dalam laporan kinerja harus berdasarkan pada hasil
pengukuran kinerja sesuai dengan hierarki akuntabilitas kinerja yang ada.

Pengukuran kinerja merupakan aktivitas perbandingan antara sesuatu
dengan alat ukurnya. Dalam hal ini proses pengukuran kinerja merupakan
suatu proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, sasaran,
dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, misi, dan strategi.
Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja
guna memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pencapaian
tujuan dan sasaran. Selanjutnya dilakukan analisis akuntabilitas kinerja yang
menggambarkan keterkaitan pencapaian kinerja kegiatan dengan program dan
kebijakan dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
sebagaimana ditetapkan dalam rencana strategis.

Selain analisis capaian kinerja, proses pengukuran kinerja perlu
dilengkapi dengan evaluasi atas hasil capaian kinerja. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui progres realisasi kinerja yang dihasilkan maupun kendala
dan tantangan yang dihadapi dalam mencapai sasaran serta menilai efisiensi,
efektivitas, keekonomisan maupun perbedaan kinerja sebagai umpan balik

untuk mengetahui pencapaian implementasi perencanaan strategis.
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Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) rumus
yang disesuaikan dengan karakteristik komponen realisasi, yaitu:
1. Semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin

baik, digunakan rumus:

RUMUS 1

Persentase pencapaian =  realisasi x 100 %
rencana tingkat capaian rencana

2. Semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah pencapaian kinerja,

digunakan rumus:

RUMUS 2
Persentase pencapaian =  rencana — (realisasi — rencana) x 100
rencana tingkat capaian rencana

Penilaian atas capaian kinerja Asdep Humas dan Protokol tahun 2018

menggunakan kategori capaian kinerja dengan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 4: Kategori Pencapaian Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018

No. Rentang Capaian Kinerja Kategori Capaian Kinerja
1 2 3
1. > 100 Memuaskan
2. 85% -100% Sangat Baik
3. 70% - <85% Baik
4. 55% - <70% Cukup
5. <55% Kurang Baik

A. Capaian Kinerja
Sebagaimana dirumuskan pada Rencana Strategis (Renstra) Asdep
Humas dan Protokol Tahun 2015-2019, sasaran strategis jangka menengah
Asdep Humas dan Protokol adalah “terwujudnya penyelenggaraan
hubungan kemasyarakatan serta koordinasi pelaksanaan keprotokolan
terkait kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet serta rapat dan/atau
pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri oleh Sekretaris Kabinet yang
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berkualiatas”. Sasaran strategis tersebut merupakan pedoman unit kerja
dalam merencanakan kinerja setiap tahunnya. Seperti halnya pada tahun
2017, pada tahun 2018 pengukuran kinerja Asdep Humas dan Protokol
tetap difokuskan kepada kepuasan stakeholders terhadap layanan informasi
dan keprotokolan yang diberikan. Asdep Humas dan Protokol terus
melakukan perbaikan kualitas dari segi produk, prosedur pelayanan, dan
sumber daya manusia untuk dapat terus meningkatkan tingkat kepuasan
stakeholders tersebut. Hal ini sesuai dengan sasaran strategis unit kerja yang
tercantum dalam Renstra Asdep Humas dan Protokol periode 2015-2019,
yaitu terselenggaranya hubungan kemasyarakatan dan keprotokolan

Sekretariat Kabinet yang berkualitas.

Tabel 5: Indikator Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2017 dan
2018

Indikato Kinerj
— ———1 2017 | 2018 | Keterangan
Deskripsi Jenis
1 2 3 4 5
Persentase kepuasan terhadap | Outcome Ya Ya

layanan keprotokolan kepada
Sekretaris Kabinet dalam
rangka dukungan kegiatan
yang dihadiri oleh Presiden

Persentase kepuasan terhadap | Outcome Ya Ya
pelayanan permohonan
informasi hasil peliputan
kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet

Sebagai bentuk pertanggungjawaban unit kerja terhadap
pencapaian sasaran stategisnya, dalam laporan ini selain dilakukan
perbandingan antara target dengan realisasi masing-masing indikator
kinerja juga dilakukan perbandingan tingkat capaian indikator kinerja

dengan tahun-tahun sebelumnya pada periode Renstra yang sama.
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Tabel 6 berikut ini menggambarkan capaian kinerja Asdep Humas

dan Protokol Tahun 2018.

Tabel 6: Capaian Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018

Kabinet dalam
rangka dukungan
kegiatan yang
dihadiri oleh
Presiden

Progri?rsl’/alze:;iatan Indikator Kinerja | Target | % Capaian Pf:::g:;;n
1 2 3 4 5
Terselenggaranya | Persentase 100,00% 89,58 Sangat Baik
Hubungan kepuasan
Kemasyarakatan | terhadap
dan Keprotokolan | pelayanan
Sekretariat permohonan
Kabinet yang informasi hasil
Berkualitas peliputan
kegiatan Kabinet
dan Sekretariat
Kabinet
Persentase 100,00% 89,32 Sangat Baik
kepuasan
terhadap layanan
keprotokolan
kepada Sekretaris

Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan Asdep Humas dan

Protokol telah berhasil memenuhi penetapan kinerja yang telah

diperjanjian sebelumnya di mana semua indikator kinerja yang diukur

memiliki tingkat capaian sangat baik (persentase capaian 85%-100%).

Berikut adalah penjelasan tingkat capaian dari masing-masing

indikator kinerja:
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1. Persentase kepuasan terhadap pelayanan permohonan informasi hasil
peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet (persentase
capaian = 89,58%)

Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan Asdep
Humas dan Protokol dalam memberikan pelayanan informasi terkait
kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet baik dalam bentuk berita,
infografis, transkripsi, foto, serta video melalui laman resmi, media
sosial, surat elektronik, maupun media publikasi lainnya. Saat ini
Sekretariat Kabinet memiliki laman resmi yang dapat diakses di
www.setkab.go.id, serta 4 (empat) akun media sosial di platform

facebook, youtube, twitter, dan instagram (Gambar 2).

N SEXRETARIAT KABINET

57 REPUBLIK INDONESIA

Laman resmi: www.setkab.go.id

Total Visitors

Sckretariat Kabinet
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Twitter: @setkabgoid Facebook: @setkabgoid
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Gambar 3: Laman Resmi dan Akun Media Sosial Sekretariat Kabinet

Selain media publikasi di atas, Sekretariat Kabinet juga
menyediakan kanal bagi para stakeholders baik masyarakat umum,
instansi pemerintah, pihak swasta, perwakilan negara sahabat, dan
lain-lainnya yang ingin memperoleh informasi hasil peliputan kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet melalui tautan
https:/ /setkab.go.id/form-permohonan/ (Gambar 3). Informasi yang
diminta kemudian akan dikirimkan melalui surat elektronik, media

berbagi data online, maupun link di laman setkab.go.id

W Form Bemahanan | Siustirst 1 X [ e o
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Form Permohonan Informasi Hasil
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Kabinet

Nama Kegiatan *

Gambar 4: Form Permohonan Informasi Hasil Peliputan Kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet
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Untuk mengukur kepuasan para stakeholders tersebut terhadap
pelayanan permohonan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet, dilakukan survei atau jajak kepada setiap pemohon
informasi yang telah mengisi form permohonan sebagaimana pada
gambar 3. Para pemohon informasi tersebut diminta untuk mengisi
form survei atau jajak pendapat pada tautan
https:/ /setkab.go.id /form-survei. Hasil dari survei tersebut kemudian
direkapitulasi pada akhir tahun 2018 untuk memperoleh gambaran
tingkat kepuasan terhadap pelayanan permohonan informasi hasil
peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet.

Terdapat 10 (sepuluh) pertanyaan yang harus dijawab responden,
yang merepresentasikan tingkat kepuasannya terhadap pelayanan
permohonan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat
Kabinet. Delapan pertanyaan tersebut antara lain mencakup aspek
prosedur, waktu, produk, pelaksana, maklumat pelayanan, serta
penanganan, pengaduan, saran, dan masukan terkait pelayanan yang
diberikan. (Daftar pertanyaan pada Tabel 7)

Tabel 7: Daftar Pertanyaan Survei Kepuasan Terhadap Pelayanan

Permohonan Informasi Hasil Peliputan Kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet

No Pertanyaan
1 2
1 Persyaratan yang harus dipenuhi dalam memperoleh layanan
informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat
Kabinet mudah

2 | Pelayanan Informasi permintaan hasil kegiatan kabinet dan
Sekretariat Kabinet mudah diakses

3 Prosedur pelayanan informasi hasil peliputan kegiatan
kabinet dan Sekretariat Kabinet mudah

4 | Pelayanan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet tepat waktu

5 Informasi permintaan hasil kegiatan kabinet dan Sekretariat
Kabinet memuaskan
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No Pertanyaan

1 2

6 Pelayanan informasi permintaan hasil kegiatan kabinet dan
Sekretariat Kabinet sudah sesuai dengan standar pelayanan

7 | Petugas pelayanan informasi permintaan hasil kegiatan
kabinet dan Sekretariat Kabinet memiliki kemampuan yang
memadai

8 Petugas pelayanan informasi permintaan hasil kegiatan
kabinet dan Sekretariat Kabinet berperilaku baik dan sopan

9 Petugas pelayanan informasi permintaan hasil kegiatan
kabinet dan Sekretariat Kabinet tidak meminta imbalan baik
secara langsung maupun tidak langsung atas pelayanan yang
diberikan

10 | Tindak lanjut terhadap pengaduan dan saran terhadap
pelayanan informasi permintaan hasil kegiatan kabinet dan
Sekretariat Kabinet memuaskan

Selama periode 2018, telah dilakukan survei kepada para
pemohon informasi dan diperoleh 17 (tujuh belas) responden dengan
tingkat kepuasan terhadap pelayanan permohonan informasi hasil
peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet pada tahun 2018
sebesar 89,58%. Berikut adalah perhitungan survei yang dilakukan:
Tabel 8: Rekapitulasi Survei Kepuasan Terhadap Pelayanan

Permohonan Informasi Hasil Peliputan Kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet

%
No Pertanyaan Kepuasan
1 2 3

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam memperoleh
1 |layanan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet | 84,71%
dan Sekretariat Kabinet mudah

Pelayanan Informasi permintaan hasil kegiatan

2 kabinet dan Sekretariat Kabinet mudah diakses 93,33%
3 Prosedur pelayanan informasi hasil peliputan 88 249
kegiatan kabinet dan Sekretariat Kabinet mudah ’

4 Pelayanan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet 90.59%
dan Sekretariat Kabinet tepat waktu ’

5 Informasi permintaan hasil kegiatan kabinet dan 85,88%

Sekretariat Kabinet memuaskan
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%
No Pertanyaan Kepuasan
1 2 3
Pelayanan informasi permintaan hasil kegiatan
6 | kabinet dan Sekretariat Kabinet sudah sesuai dengan | 84,71%
standar pelayanan
Petugas pelayanan informasi permintaan hasil
7 | kegiatan kabinet dan Sekretariat Kabinet memiliki | 88,24%
kemampuan yang memadai
Petugas pelayanan informasi permintaan hasil
8 | kegiatan kabinet dan Sekretariat Kabinet berperilaku | 92,94%
baik dan sopan
Petugas pelayanan informasi permintaan hasil
9 kegiatan kabinet dan Sekretariat Kabinet tidak 97 789,
meminta imbalan baik secara langsung maupun e
tidak langsung atas pelayanan yang diberikan
Tindak lanjut terhadap pengaduan dan saran
10 | terhadap pelayanan informasi permintaan hasil | 89,41%
kegiatan kabinet dan Sekretariat Kabinet memuaskan
Rata-rata 89,58%

Capaian indikator kinerja ini merupakan rata-rata hasil survei

dari 17 (tujuh belas) responden, yaitu 89,58%. Capaian indikator kinerja

ini dihitung dengan menggunakan rumus 1. Dibandingkan dengan

target 100% maka capaiannya 89,58%, kategori capaian “Sangat Baik”.

2. Persentase kepuasan terhadap layanan keprotokolan kepada

Sekretaris Kabinet dalam rangka dukungan kegiatan yang dihadiri

oleh Presiden (tingkat capaian = 89,32% )

Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan Asdep

Humas dan Protokol dalam memberikan layanan keprotokolan kepada

Sekretaris Kabinet dalam rangka dukungan kegiatan yang dihadiri oleh

Presiden.
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Gambar 5: Suasana Rapat/Pertemuan yang Dihadiri/Dipimpin oleh
Sekretaris Kabinet

Pada tahun 2018 indikator kinerja ini diukur melalui survei
kepada peserta rapat/pertemuan yang dihadiri/dipimpin oleh
Sekretaris Kabinet yang dilakukan secara berkala. Terdapat 13 (tiga
belas) pertanyaan dengan 4 (empat) pilihan jawaban yang
mencerminkan kepuasan terhadap layanan keprotokolan kepada
Sekretaris Kabinet dalam rangka dukungan kegiatan yang dihadiri oleh
Presiden (Tabel 9) yang mencakup aspek layanan ruang tunggu,

pelayanan acara, dan fasilitas yang digunakan.

Tabel 9: Instrumen Survei Kepuasan Terhadap Layanan Keprotokolan
Tahun 2018

Kriteria Penjelasan
Jumlah 13 (tiga belas) buah pertanyaan
pertanyaan
Pertanyaan - Perilaku Protokol - Minuman dan Makanan
- Penerimaan Ringan
- Pelayanan Audiensi/ - Desain Ruang
Rapat Audiensi/Rapat
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- Informasi Waktu - Kebersihan Ruang

Audiensi/Rapat Audiensi/Rapat
- Ruang Pertemuan - Luas Audiensi/Rapat
- AC - Siaran TV
- Penerangan - Kualitas Wifi
Pilihan a. Sangat baik
jawaban b. Baik
c. Kurang baik
d. Buruk

Pelaksanaan Setiap acara audiensi/rapat

Perhitungan Dihitung setiap 3 (tiga) bulan.
Jawaban a s.d b dijumlahkan untuk setiap pertanyaan,
kemudian dibagi 13 (jumlah pertanyaan)

Hasil Triwulan I: 93,33%, dengan jumlah responden 5
orang

Hasil Triwulan II: 90,91%, dengan jumlah responden 16
orang

Hasil Triwulan III: 94,12%, dengan jumlah responden 9
orang

Hasil Triwulan IV: 85,33%, dengan jumlah responden 12
orang

Capaian Tahun 2018 adalah sebesar 89,32%

Capaian indikator kinerja ini merupakan rata-rata hasil survei
dari triwulan I s.d. 1V, yaitu 89,32%. Capaian indikator kinerja ini
dihitung dengan menggunakan rumus 1. Dibandingkan dengan target

100% maka capaiannya 89,32%, kategori capaian “Sangat Baik”.
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Perbandingan Pengukuran dan Capaian Kinerja Tahun 2017 dan 2018

1. Persentase kepuasan terhadap pelayanan permohonan informasi hasil
peliputan kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet

a. Jika pada tahun 2017 terdapat 8 (delapan) buah pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur kepuasan terhadap pelayanan
permohonan informasi hasil peliputan kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet, maka pada tahun 2018 disajikan 10 (sepuluh)
buah pertanyaan. Dua pertanyaan yang ditambahkan adalah
mengenai aksesibilitas pelayanan dan permintaan imbalan atas
pelayanan. Penajaman pertanyaan survei ini menunjukkan upaya
Asdep Humas dan Protokol untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan kehumasan, yang merupakan sasaran strategis
organisasi, tidak hanya dari segi produk tetapi juga prosedur
pelayanan yang mudah dan dapat dijangkau, sumber daya manusia
yang handal, dan lainnya.

b. Jika dibandingkan pada tahun 2017, dengan tingkat capaian 86,40%
maka terdapat peningkatan capaian sebesar 3,18% yang sama-sama
berada pada kategori capaian “sangat baik”.

2. Persentase kepuasan terhadap layanan keprotokolan kepada Sekretaris
Kabinet dalam rangka dukungan kegiatan yang dihadiri oleh Presiden
Jika dibandingkan pada tahun 2017, dengan tingkat capaian 90,92%
maka terdapat penurunan capaian sebesar 1,6%. Meskipun terdapat
sedikit penurunan, namun tingkat capaian yang diperoleh pada tahun
2017 dan 2018 masih berada pada kategori yang sama, yaitu “sangat
baik”.

Adapun perbadingan capaian kinerja tahun 2017 dan 2018 dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 10: Perbandingan Capaian Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2017
dan 2018

Sasaran Program/ Indikator Target % Capaian
Kegiatan Kinerja (%) 2017 2018

Catatan

1 2 3 4 5 6

Terselenggaranya | Persentase 100 86,40 89,58 | Meningkat
Hubungan kepuasan Sangat | Sangat 3,18%
Kemasyarakatan terhadap Baik Baik
dan Keprotokolan | pelayanan
Sekretariat Kabinet | permohonan
yang Berkualitas informasi hasil
peliputan
kegiatan
Kabinet  dan
Sekretariat
Kabinet

Persentase 100 90,92 89,32 Menurun
kepuasan Sangat | Sangat 1,6%
terhadap Baik Baik
layanan
keprotokolan
kepada
Sekretaris
Kabinet dalam
rangka
dukungan
kegiatan yang
dihadiri oleh
Presiden

B. Analisis Penggunaan Sumber Daya
Analisis terhadap penggunaan sumber daya akan dijabarkan dalam
3 (tiga) bagian yaitu analisis ketersediaan dan penggunaan anggaran,
sumber daya manusia dan sarana serta prasarana yang ketiganya

merupakan faktor penting pelaksanaan kinerja.
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Penggunaan Anggaran

Di dalam menyusun dan menetapkan anggaran, Asdep Humas
dan Protokol telah berusaha dengan berdasarkan pada pendekatan
prestasi kerja yang akan dicapai atau dengan kata lain menyusun
anggaran yang berorientasi pada penganggaran berbasis kinerja.
Penganggaran berbasis kinerja merupakan penyusunan anggaran
dengan memperhatikan keterkaitan antara pendanaan dengan keluaran
dan hasil yang diharapkan.

Pada tahun 2018, Asdep Humas dan Protokol mendapatkan
alokasi anggaran sebesar Rp3.000.000.000 (tiga miliar rupiah) yang
kemudian direvisi menjadi Rp1.800.000.000 (satu miliar delapan ratus
juta rupiah). Dana yang diperoleh dialokasikan untuk melakukan
kegiatan-kegiatan =~ dengan  penyerapan  anggaran  sebesar
Rp1.791.493.389 (satu miliar tujuh ratus sembilan puluh satu juta empat
ratus sembilan puluh tiga ribu tiga ratus delapan puluh sembilan
rupiah) atau 99,52%.

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, maka terdapat
peningkatan serapan anggaran sebesar 0,98 persen. Namun, pada tahun
2018 terdapat penurunan jumlah anggaran yang sangat signifikan jika
dibandingkan dengan tahun 2017. Jika pada tahun 2017 alokasi
anggaran yang diperoleh adalah sebesar Rp3.323.179.000 (tiga miliar
tiga ratus dua puluh tiga juta seratus tujuh puluh sembilan ribu
rupiah), pada tahun 2018 alokasi anggaran tersebut turun menjadi
Rp1.800.000.000 (satu miliar delapan ratus juta rupiah) atau berkurang
sebesar 45,83%. Adapun realisasi anggaran tahun 2018 dalam upaya
pencapaian sasaran strategis Asdep Humas dan Protokol dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 11: Realisasi Penggunaan Anggaran dan Capaian Kinerja Asdep Humas dan Protokol Tahun 2018

Sasaran Program/ Pagu Awal | Pagu Revisi Realisasi Anggaran Capaian Kinerja
Kegiatan (Rp) (Rp) Jumlah (Rp) % Indikator %

1 2 3 4 5 7 8
Terselenggaranya 3.000.000.000 | 1.800.000.000 1.791.493.389 99,52 | Persentase kepuasan 89,58
Hubungan terhadap pelayanan Sangat
Kemasyarakatan dan informasi terkait kegiatan Baik
Keprotokolan Kabinet dan Sekretariat
Sekretariat Kabinet Kabinet
yang Berkualitas Persentase kepuasan 89,32

terhadap layanan Sangat
keprotokolan kepada Baik
Sekretaris Kabinet dalam

rangka dukungan kegiatan

yang dihadiri oleh Presiden
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Penurunan alokasi anggaran yang sangat signifikan pada tahun
2018, mengakibatkan terganggunya pelaksanaan kegiatan pada Asdep
Humas dan Protokol terutama kegiatan Peliputan dan Pengolahan
Informasi (631) kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet dan
Pelaksanaan Keprotokolan (633) terhadap Sekretaris Kabinet. Beberapa
kegiatan, terutama di triwulan IV tidak dapat dilaksanakan secara
optimal akibat keterbatasan anggaran tersebut. Minimnya alokasi
anggaran juga mengakibatkan Asdep Humas dan Protokol juga tidak
dapat berpartisipasi dalam kegiatan pameran kehumasan yang sangat
bermanfaat dalam Penyebarluasan dan Pelayanan Informasi (632)
kepada masyarakat terkait kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet.

Penurunan alokasi anggaran memang sangat mempengaruhi
jumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh Asdep Humas dan Protokol,
sehingga mengurangi jumlah informasi terkait kegiatan Kabinet dan
kinerja pemerintah yang dapat diberikan kepada masyarakat. Namun
demikian, Asdep Humas dan Protokol tetap dapat mempertahankan
capaian kinerjanya, yang diukur dari tingkat kepuasan penerima
manfaat produk dan pelayanan yang diberikan. Sehingga dapat
disimpulkan Asdep Humas dan Protokol dapat menggunakan
anggaran yang dialokasikan secara efektif untuk mencapai tujuan dan

Sasarannya.

Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2018 Asdep Humas dan Protokol memperoleh
alokasi tambahan SDM sebanyak 3 (tiga) orang. Dengan tambahan 3
(tiga) personil tersebut, maka pada tahun 2018 Asdep Humas dan
Protokol diawaki oleh 35 (tiga puluh lima) pejabat/pegawai yang
terdiri dari 1 (satu) pejabat eselon II, 3 (tiga) pejabat eselon III, 7 (tujuh)
pejabat eselon 1V, 10 (sepuluh) pegawai ASN, 1 (satu) tenaga humas
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pemerintah, 4 (empat) pegawai tidak tetap, dan 9 (sembilan) ajudan
dan petugas protokol yang melekat pada Sekretaris Kabinet.

Jumlah formasi ini belum sebanding dengan jumlah kegiatan
yang harus dilakukan Asdep Humas dan Protokol untuk mencapai
tujuan dan sasaran strategis, terutama untuk kegiatan Peliputan dan
Pengolahan Informasi kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet (631)
yang menjadi kegiatan utama dalam mengumpulkan informasi terkait
Kabinet dan Sekretariat Kabinet untuk disebarluaskan kepada
masyarakat melalui berbagai media daring Sekretariat Kabinet. Saat ini
Asdep Humas dan Protokol hanya memiliki 1 (satu) tenaga peliput, 1
(satu) jurnalis, dan 3 (tiga) pegawai tidak tetap yang didedikasikan
untuk kegiatan peliputan. Menyikapi kekurangan SDM tersebut, Asdep
Humas dan Protokol saat ini memperbantukan SDM pada bidang dan
subbidang lain untuk membantu kegiatan peliputan dimaksud,

sebagaimana terlihat pada contoh berikut:

Berdasarkan Petugas Peliput

Berita Transkripsi Foto Video | Artikel | Lainnya | Jumlah
Abdurrahman Fauzi - - 8 3 - _ 11
Agung Prasetya - _ 7 _ _ _ 7
Deni Setiadhi 1 1 - 2 - - 4
Dhany Kurniawan Pamungkas - - - - - - -
Dina Ekawati 5 1 - - - _ 5
Dinda Ayu Kusumaningrum 4 2 - - - - [
Dindha Cahyoening Moerti - _
Edi Nurhadiyanto 2 - - 2
Fitri Da mayanti 26 5 1 32
Heni Hendrawati 2 - - 2
Jeanne Angqun YBB - - 1 1
Kurniawati 1 - - 1
Mayrizky Ramadhani 3 1 - - N N 4
Melyadi Amir - - 16 - - _ 16
Mita Aprivanti - - - - - - _
Rahmat Hidayat 10 2 T - - - 19
Rara Firlina ] 4 - - - _ 13
Rizki Sepasthika Fatmaprila 3 - - - - - 3

67 16 40 5 = = 128

Gambar 6: Rekapitulasi Peliputan yang Dilakukan oleh SDM di
Asdep Humas dan Protokol pada Desember 2018

Dalam melakukan Penyebarluasan dan Pelayanan Informasi
kepada masyarakat terkait kegiatan Kabinet dan Sekretariat Kabinet
(632) juga masih diperlukan tenaga tambahan agar informasi yang

disebarluaskan lebih banyak, variatif, dan menarik. Peningkatan
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kapasitas SDM pun terus dilakukan untuk menghasilkan produk yang
berkualitas dan menjawab kebutuhan informasi masyarakat.

Dengan keterbatasan jumlah SDM yang ada, Asdep Humas dan
Protokol mampu mengoptimalkan segala potensi yang ada untuk dapat
mencapai target yang telah ditetapkan. Tingginya tingkat capaian
kinerja yang diperoleh menunjukkan bahwa Asdep Humas dan
Protokol telah mampu menggunakan SDM-nya secara efektif dan

efisien.

Sarana dan Prasarana

Dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis, Asdep Humas
dan Protokol membutuhkan sejumlah sarana dan prasarana, seperti
kamera foto dan video serta perlengkapannya untuk peliputan;
komputer multimedia beserta piranti lunak dan piranti kerja untuk
pengolahan dan penyebarluasan informasi; dan lain-lain. Semua
sarana dan prasarana yang dimiliki telah dipergunakan secara optimal
oleh Asdep Humas dan Protokol untuk mencapai target kinerja yang
ditetapkan. Tingginya tingkat capaian kinerja yang diperoleh
menunjukkan bahwa Asdep Humas dan Protokol telah mampu
menggunakan sarana dan prasarana yang ada secara efektif dan efisien.

Namun dengan perkembangan teknologi informasi yang
berjalan dengan cepat dan banyaknya kegiatan yang dilakukan,
beberapa sarana dan prasarana perlu ditambah dan/atau diperbaharui.
Adapun kebutuhan sarana dan prasarana tercantum pada tabel 12 di

bawabh ini:
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Tabel 12: Ketersedian dan Kebutuhan Sarana dan

Humas dan Protokol

Prasarana pada Asdep

Jumlah
No Peralatan Saat Kebutuhan Keterangan
. | Ideal
Ini Pengadaan
1 2 3 4 5 6
1 | Kamera Video 3 2 1 Peliputan
2 | Tripod 1 3 2 Peliputan (Sudah Diajukan)
3 |Clipon 1 3 2 Peliputan
4 | Kamera Foto 4 8 4 Peliputan (Sudah Diajukan)
5 | Lensa 16 9 7 Peliputan (6 Sudah Diajukan)
6 | Flash 7 8 1 Peliputan
7 | Headphone 1 9 9 Peliputan & Pengolahan
Dynamic Stereo
8 | Laptop 2 3 1 Live streaming, Pengolahan, &
Diseminasi
9 | Roland Video - 1 1 Live streaming
Mixer
10 | Audio Mixer - 1 1 Live streaming
11 | Blackmagic - 1 1 Live streaming
Web Presenter
12 | Cabling system - 1 1 Live streaming
(HDMLI, SDI, dlI)
13 | Handy Talky - 12 12 Peliputan & Protokol
Headset
14 | PC Server 8 Bay - 1 1 Pengolahan (Sudah Diajukan)
15 | Harddisk - 1 1 Pengolahan
eksternal (8 TB)
16 | Printer 1 2 1 Pengolahan & Diseminasi
Berwarna
17 | Printer Portable - 1 1 Diseminasi
18 | Smartphone/ - 5 5 Pengolahan & Diseminasi
Tablet
19 | Pemotong - 1 1 Protokol
Kertas
20 | Lisensi - 2 2 Pengolahan & Diseminasi
Animaker
21 | Lisensi Quik - 5 5 Pengolahan & Diseminasi
22 | Lisensi Canva - 2 2 Pengolahan & Diseminasi
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan Umum Atas Capaian Kinerja

Secara keseluruhan Asdep Humas dan Protokol telah berhasil
memenuhi penetapan kinerja yang telah diperjanjian sebelumnya. Dari 2
(dua) indikator kinerja utama yang diukur, yaitu “persentase kepuasan
terhadap layanan keprotokolan kepada Sekretaris Kabinet dalam rangka
dukungan kegiatan yang dihadiri oleh Presiden” dan “persentase kepuasan
terhadap pelayanan permohonan informasi hasil peliputan kegiatan
Kabinet dan Sekretariat Kabinet” semuanya memiliki kategori tingkat
capaian sangat baik. Pencapaian target kinerja tersebut merupakan wujud
komitmen Asdep Humas dan Protokol untuk melakukan penyelenggaraan
hubungan kemasyarakatan serta koordinasi dan penyiapan keprotokolan
rapat atau pertemuan yang dipimpin dan/atau dihadiri Sekretaris Kabinet
yang berkualitas yang merupakan sasaran strategis unit kerja pada periode
2015-2019 sebagaimana tertuang dalam Renstra unit kerja periode 2015-
2019. Kualitas tersebut ditandai dengan aspek kecepatan, ketepatan,
keutuhan, dan pemanfaatan output yang dihasilkan.

Dari sisi penggunaan anggaran, pada tahun 2018, Asdep Humas
dan Protokol menyerap anggaran sebesar Rp1.791.493.389 (satu miliar tujuh
ratus sembilan puluh satu juta empat ratus sembilan puluh tiga ribu tiga
ratus delapan puluh sembilan rupiah) atau 99,52% dari alokasi anggaran

sebesar revisi Rp1.800.000.000 (satu miliar delapan ratus juta rupiah).

B. Langkah-Langkah/Rekomendasi Perbaikan untuk Peningkatan Kinerja
Secara keseluruhan Asdep Humas dan Protokol telah berhasil
memenuhi komitmen kinerja yang diperjanjikan. Namun, dalam rangka
terus melakukan perbaikan dalam kinerja Asdep Humas dan Protokol

sebagai upaya wuntuk mewujudkan sasaran strategis organisasi
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“terwujudnya penyelenggaraan hubungan kemasyarakatan serta

koordinasi pelaksanaan keprotokolan terkait kegiatan Kabinet dan

Sekretariat Kabinet serta rapat dan/atau pertemuan yang dipimpin

dan/atau dihadiri oleh Sekretaris Kabinet yang berkualitas”, langkah-

langkah perbaikan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan sumber daya manusia (SDM) baik dari segi kualitas dan
kuantitas melalui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan berkala
maupun pengadaan SDM;

Peningkatan dan/atau pengadaan sarana dan prasarana penunjang
sesuai dengan kebutuhan;

Pengintensifan pengunaan sarana dan prasara teknologi komunikasi
seperti surat elektronik (surel) maupun grup sosial yang terbukti
mampu meningkatkan capaian kinerja Asdep Humas dan Protokol
terutama dalam pengelolaan informasi untuk kemudian disebarluaskan
melalui laman www.setkab.go.id dan media sosial Sekretariat Kabinet
lainnya; dan

Diversifikasi penyebarluasan informasi terkait kegiatan Kabinet dan
Sekretariat Kabinet melalui berbagai kanal dan bentuk produk

publikasi.
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LAMPIRAN

A. Perjanjian Kinerja

SERRETARIAT KABINET
REFUBLIR INDOINESIA

FERJANJIAN KINERIA TAHUN 2018

Dalam rangks mewwjudkan meanasjemen pemerintahan yang efcktif, tmnsparan dan
sakuntabel, serta berorientasi pada hasil, kami vang bertanda tangan di bawah inl

Nama » Al Furkon Setiawan, 5.H., 5.508,, M.5i.
Jabatan  Asiaten Deputi Bidang Hubungan Kemasyarakatan dan Protokol

selanjutnya disebutl Pihak Perama

Nama ¢ D, Yuli Harsona, 5.H., LL-M,
Jabatan @ Deputi Bidang Dukungan Kerja Kabinet

selaku atasan Pikak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Keduwa

Pihak Peritama berjanji akan mewwodkan target kinerjn yang scharisnya sesuai
lampiran perjenjian nd, datam rangka mencapal target kinerja jangka menengah seperi
yvang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapnian targer kinerja tersebut menjadi tangrung jawab kami.

Pihak Kedus akan melakukan supervisi vang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dan perjanjian ini dan mengambil tindakan vang diperhukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksl.

Jakarta, Januar 2018

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Deputi Bidang Dukungan Kerja Kabinet Asisten Deputi Bidang Hubungan
Kemnasyaraliatan Protobal -

T

DOr. Yuli Harsono, 5. H., LL.M Al Furkon Setiawan, SHH., 5 8os., M. 51
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PERJANIIAN KINERIA TAHUN 2018
ASISTEN DEPUTI BIDANG HUBUNGAN KEMASYARAKATAN DAN PROTOROL

sasaran Program/kegiatan

N Indikator Kinerjs Target
in (2 i3 1]
1 | Terselenggaranya Hubungan Perseniase kepuasan terhadap (§014]

Kemasyarakatan dan layanan permohonan informasi Peraen

| vang Berkualiths

Keprotokolan Sekretarial Kabinet

hasil peliputan kegiatan Kabinet
dan Sekretarial Kahinet

Parsentase kepuasan terhadap 100
layanan keprotokolan Pergern

Kegiatan

Anggaran

Dukungan Hubungan Kemasyerakatan seria Koordinasi &
Penyiapan Keprotokolan Rapat atou Pertemuan yang Dipimpin
dan fataw Dihadin oleh Setkab sens Koordinasi Pelaksanasn
Keproinkolan Bapat dan/atau Pertemuasn yang Dipimpin
dan/atau Dihadin oleh Presiden
Penyusunan strategl hubungan kemasvarnkatan, peliputan  REp.1.448.143.000,-
dan pengolahan informasi, serta pemantavuan media

L

2 Penyebarluasan dan pelayvanan informasi, pengelolasn Rp.42%, 100,000, -
medis, serta penvelenggaraan koordinas hubungan
ketnngvarakatan
3. Pelaksanann keprotakalan Rp.1 122, 757.000,-
Tatal Anggaran R 3000000000, -
Jakarta,  Januart 2018
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Deputi Bidang Dukungan Kerjfa Kabinet Azizten Deputl Bidang Hubungan
Kemasyarakatan o Protokol

Dr. Yuli Harsono, 5. H., LM,

Al Furkon Setiawan, S M. 5. 5as., M S
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B. Matriks Capaian Kinerja

Terselenggaranya
Hubungan
Kemasyarakatan
dan

Keprotokolan
Sekretariat
Kabinet yang
Berkualitas

Persentase
kepuasan
terhadap
pelayanan
informasi terkait
kegiatan Kabinet
dan Sekretariat
Kabinet

100,00

89,58

89,58

Persentase
kepuasan
terhadap layanan
keprotokolan
kepada Sekretaris
Kabinet dalam
rangka dukungan
kegiatan yang
dihadiri oleh
Presiden

100,00

89,32

89,32

Penyelenggaraan
Dukungan
Kebijakan kepada
Presiden Selaku
Kepala
Pemerintahan

1.073.977.000

1.072.161.929

99,93

726.023.000

719.331.460

99,07
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Lampiran Checklist

FORMULIR CHECKLIST MUATAN SUBSTANSI LAPORAN KINERJA

No.

Pernyataan

Checklist

Format

. Laporan Kinerja (LKj) telah menampilkan data

penting Satuan Organisasi/ Unit Kerja

. LKj telah menyajikan informasi sesuai sistematika

penyusunan LKj

. LKj telah menyajikan capaian kinerja Satuan

Organisasi/Unit Kerja yang memadai

. Telah menyajikan dengan Ilampiran yang

mendukung informasi pada badan laporan

. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan
. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan

\/

\/

Mekanisme
Penyusunan

. LKj Satuan Organisasi disusun oleh

FO/Penanggung Jawab Akuntabilitas Kinerja pada
Satuan Organisasi yang tidak memiliki unit FO,
dan LKj unit kerja disusun oleh unit kerja masing-
masing

. Informasi yang disampaikan dalam LK] telah

didukung dengan data yang memadai

. Penyusunan LK]j satuan organisasi telah terdapat

mekanisme penyampaian data dan informasi dari
unit kerja ke unit penyusun LK]j

. Data/Informasi kinerja yang disampaikan dalam

LK] telah diyakini keandalannya

2 | 2L =2

Substansi

. Tujuan/Sasaran dalam LKj telah sesuai dengan

tujuan/sasaran dalam Perjanjian Kinerja

. Tujuan/Sasaran dalam LKj telah selaras dengan

Rencana Strategis

. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka

terdapat penjelasan yang memadai

. Indikator kinerja dalam LKj telah sesuai dengan

Indikator Kinerja dalam Perjanjian Kinerja

. Tujuan/Sasaran dan Indikator Kinerja pada

Perjanjian Kinerja yang merupakan Indikator
Kinerja Utama (IKU) dalam LK] telah sesuai

dengan tujuan/sasaran dan Indikator Kinerja
dalam IKU

. Jika butir 4 dan 5 jawabannya tidak, maka

terdapat penjelasan yang memadai

. Telah terdapat perbandingan data kinerja dengan

tahun sebelumnya, standar nasional (jika ada) dan
sebagainya yang bermanfaat
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